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Abstrak

Smart Vertical Indoor Garden adalah produk inovatif pertanian hidroponik yang dirancang
agar masyarakat dapat melakukan kegiatan bercocok tanam dengan keterbatasan lahan.
Produk ini dirancang dengan sistem knockdown untuk memudahkan proses perakitan.
Pada produk Smart Vertical Indoor Garden menggunakan mayoritas material berupa sheet
metal. Bottom dan Top Frame merupakan komponen penting pada produk Smart Vertical
Indoor Garden mengingat posisi frame pada bagian bawah produk, bottom dan top frame
sendiri merupakan kerangka utama produk yang digunakan untuk meyangga komponan
komponen lainnya atau komponen yang berada diatasnya. Metode analisis menggunakan
software simulasi, yaitu menggunakan software SOLIDWORKS Simulation dengan
mengidentifikasi titik kritis dan besarnya stress ketika diberikan pembebanan statis.
Bottom dan Top Frame terdiri dari dua komponen yaitu Right dan Left Frame dengan
beban kanan kiri yang sama. Hasil dari analisis tersebut untuk mengetahui kekuatan pada
daerah pembebanan kritis dan menentukan kualitas Frame aman untuk digunakan. Setelah
melakukan kegiatan analisis, maka disimpulkan desain material dan tebal part dari kedua
bottom frame masuk ktiteria aman karena nilai stress tidak melebihi dari nilai yield
strength material SPCC. Nilai masing-masing stress frame adalah sebagai berikut : Side Top
Frame = 23.589 N/mm?Z, Side Bottom Frame = 261.957 N/mm?

Kata kunci: Analisis Frame, Tegangan Von Mises, Smart Vertical Indoor Garden

1. PENDAHULUAN

Smart Vertical Indoor Garden adalah produk inovatif pertanian hidroponik yang
dirancang agar masyarakat dapat melakukan kegiatan bercocok tanam dengan keterbatasan
lahan. Produk ini dirancang dengan sistem knockdown untuk memudahkan proses perakitan.

Pada produk Smart Vertical Indoor Garden menggunakan mayoritas material berupa
sheet metal. Top dan Bottom Frame merupakan komponen penting pada produk Smart
Vertical Indoor Garden mengingat posisi frame pada bagian samping produk, Bottom and Top
Frame sendiri merupakan kerangka utama produk yang digunakan untuk meyangga
komponan komponen lainnya atau komponen yang berada diatasnya. Oleh karena itu, frame
perlu dikaji lebih lanjut mengingat pentingnya fungsi pada sebuah produk.

Dari permasalahan di atas dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang akan muncul
dalam membuat top dan bottom frame pada produk Smart Vertical Indoor Garden, antara lain:
Proses pembuatan frame, yaitu jenis bahan yang yang digunakan untuk pembuatan frame,
alat dan mesin yang digunakan, dan bagaimana urutan proses pembuatan yang baik dan
benar. Uji fungsional dan uji kinerja frame pada produk pada proses terakhir harus
menunjukkan bahwa frame aman digunakan dan dapat berfungsi dengan baik.

1.1 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis kekuatan top and bottom frame terhadap gaya statis.
2. Membuktikan hasil analisis rancangan bottom and top frame dengan tebal 1.2 mm tidak
melebihi yield strength.
3. Membuktikan bahwa desain top dan bottom frame aman untuk digunakan.
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2. METODOLOGI

Proses penelitian ini memerlukan beberapa bahan dan peralatan sebagai perlengkapan
dalam proses perancangan serta beberapa metode pengumpulan data dan perumusan
masalah.

2.1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis menggunakan
software simulasi, yaitu menggunakan software SOLIDWORKS Simulation dengan
mengidentifikasi titik kritis dan besarnya stress ketika diberikan pembebanan statis. Lalu dari
hasil identifikasi atau analisis software tersebut dilakukan proses pengambilan kesimpulan
dengan melihat apakah bentuk dan material yang digunakan aman diaplikasikan untuk frame
pada produk Smart Vertical Indoor Garden.

2.2. Proses Penelitian

Metode pengerjaan dilakukan dengan beberapa tahapan yang ditunjukan pada
flowchart di gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart Proses Penelitian

2.2.1.Persiapan Alat dan Bahan
1. Laptop
Proses perancangan yang dilakukan membutuhkan Iaptop/PC dengan
jenis processor Inter(R) Core(TM) i5-9300H CPU @2.40GHz (8 CPUs) dan memori
minimal RAM size 8 GB. Laptop ini digunakan untuk operasi analisis dan pembukaan
file seperti yang tertera pada gambar 1.
2. Software
Proses analisis menggunakan software SOLIDWORKS versi 2020 yang dalam
paket penginstalannya lengkap atau terdapat sub-software solidworks simulation.
2.2.2.Persiapan Data
Persiapan data dilakukan dengan melakukan bimbingan/konsultasi dengan customer
dan pembimbing tugas akhir serta berdiskusi dengan anggota kelompok, sehingga

IMDeC | Industrial and Mechanical Design Conference.
Politeknik ATMI Surakarta



Vol 5, 2023 DeC e-ISSN : 2722-4163

p-ISSN : 2716-3326

didapatkan berbagai data yang dapat digunakan dalam penyusunan input pada software.
Selain melalui wawancara dan/atau konsultasi serta diskusi, data penelitian didapatkan dari
jurnal penelitian sebelumnya dan data pendukung lainnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Frame pada produk Smart Vertical Indoor Garden dianalisis bebannya untuk
mengetahui apakah frame pada produk tersebut cukup kuat jika ada beban lain yang tidak
terduga atau tidak disengaja pada produk. Pada penelitian ini fokus utamanya adalah
melakukan analisis pada frame produk Smart Vertical Indoor Garden dengan menggunakan
software SOLIDWORKS Simulation, dengan menggunakan material SPCC Sheet. Frame pada
produk Smart Vertical Indoor Garden terdiri dari Top Side Frame dan Bottom Side Frame.
Hasil dari analisis ini untuk mengetahui kekuatan dan daerah kritis yang menentukan
kualitas frame tersebut aman dan dapat digunakan.

3.1. Spesifikasi Part Solidworks
Tabel 1. Properties dari Top dan Bottom Frame

Nama Part Mass (gram) Volume (mm3)
Top Side Frame 2017.18 255339.1
Bottom Side Frame 2946.88 373023.02

Dari tabel 1 diketahui massa dan volume dari masing-masing part yang akan di analisis
menggunakan software SOLIDWORKS.

3.2. Hasil Analisis Software

Desain frame pada mesin akan mengalami masa kelelahan (fatique) akibat pergerakan
dan pembebanan yang berulang-ulang. Dalam mengatasi kegagalan desain, diperlukan kajian
dalam pembebanan maksimal yang diberikan pada mesin. Pada Top Side Frame telah
dilakukan analisis dengan pembebanan statis sebesar 11.27 Newton, pada Bottom Side Frame
telah dilakukan analisis dengan pembebanan statis sebesar 143 Newton yang disesuaikan
dengan posisi part, tebal part dan material part. Bagian Fix adalah bagian yang dalam
perakitannya terdapat sambungan baut dan mur. Pada tabel 2 akan dipaparkan hasil dari
analisis yang sudah dilakukan.

Tabel 2. Hasil Analisis Top and Botom Side Frame menggunakan SOLIDWORKS

Simulation
Top Side Frame Bottom Side Frame

von Mises (N/mmA2 (MPa)) von Mises (N/mm*2 (MP3))

23589 261,957

' 21,230 ._ 235,761

18,871 . 209,566

16512 - 183370

14,153 _ 157,174

i L 130979

tM-ﬂil}fG:‘ | 9436 | 104783

L2017 _ 78587

I 4718
—P Yield strength: 351,571
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3.3. Stress dan Yield Strength
Tabel 3. Perbandingan Hasil Analisis Stress dengan Yield Strength.

Stress Yield Strength
Nama Part (N/mm?) (N/mm2)
Top Side Frame 23.589 351.571
Bottom Side Frame 261.957 351.571

Dari tabel 3 disimpulkan bahwa dari part yang telah diuji, Bottom dan Top Side Frame
aman untuk digunakan dalam produk, karena nilai stress masih di bawah angka yield strength.

KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis menggunakan Software SOLIDWORKS Simulation maka
dapat disimpulkan bahwa desain frame Smart Vertical Indoor Garden memiliki hasil analisis
sebagai berikut : Top Side Frame = 23.589 N/mm?, Bottom Side Frame = 261.957 N/mm?2.
Dapat disimpulkan dari hasil simulasi dengan SOLIDWORKS Simulation, nilai yang didapatkan
tidak melebihi nilai yield strength atau batas patah dari material SPCC Sheet. Dapat
disimpulkan juga bahwa frame Smart Vertical Indoor Garden aman dan dapat digunakan
untuk kerangka produk. Setelah proses analisis kekuatan desain, selanjutnya perlu dilakukan
analisis secara fisik pada frame.
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